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ABSTRAK  

PENGARUH VARIASI PELARUT ETANOL TERHADAP KADAR 

FLAVONOID TOTAL DAN FENOL TOTAL DENGAN 

METODE EKSTRAKSI ULTRASONIK PADA 

DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam.) 

 

Febryan Amirullah 

1304015182 

Berbagai macam bagian dari tanaman kelor telah digunakan sebagai obat herbal di 

beberapa negara tropis dan subtropis seperti India, Pakistan, Filipina, Thailand, dan 

Afrika. Daun, bunga dan buah dari tanaman kelor dapat digunakan karena 

mengandung nutrisi yang tinggi dan bermacam efek farmakologi. Beberapa penelitian 

juga melaporkan daun Kelor kaya akan asam klorogenik, asam galat, kaempferol dan 

quercetin glikosida. Selain itu ekstrak dari daun kelor telah diketahui memiliki 

aktivitas antioksidan secara in vitro dan in vivo karena mengandung asam fenolik dan 

flavonoid yang melimpah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

perbedaan konsentrasi pelarut pada jumlah flavonoid total dan fenol total yang terdapat 

pada daun kelor. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kadar flavonoid total 

ekstrak etanol daun kelor dengan kosentrasi etanol 40% didapatkan hasil 11.237,7 

mgQE/gram, dengan kosentrasi etanol 70% didapatkan hasil 11.698,8 mgQE/gram 

dan dengan konsentrasi 96% didapatkan hasil 19.390,6 mgQE/gram menggunkan 

metode microplate reader. Sedangkan pada penetapan kadar fenol dari ekstrak etanol 

40%, 70% dan 96% daun kelor diperoleh kadar fenolik total ekstrak etanol daun kelor 

dengan kosentrasi etanol 40% didapatkan hasil 297.316,6 mgGAE/gram, dengan 

kosentrasi etanol 70% didapatkan hasil 265.609,3 mgGAE/gram dan dengan 

konsentrasi 96% didapatkan hasil 76.179 mgGAE/gram menggunkan metode 

microplate reader.  Pada penelitian ini menunjukan kdar falvonoid tertinggi ada pada 

ekstrak etanol daun kelor 96% dan kadar fenol ekstrak etanol daun kelor yang memiliki 

kadar fenol tertinggi adalah ekstrak etanol daun kelor 40%. 

Kata kunci: Daun kelor, Ultrasonik, Kadar Flavonoid Total, Kadar Fenol Total, 

microplate reader 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman obat sudah dikenal dan digunakan diseluruh dunia sejak ribuan 

tahun yang lalu sebagai obat tradisional. Obat tradisional banyak digunakan 

masyarakat menengah ke bawah terutama dalam upaya preventif, promotif, dan 

rehabilitatif ( Putra et al. 2016).  Indonesia memiliki kekayaan alam yang cukup 

melimpah. Beraneka ragam tanaman obat tumbuh subur di alam Indonesia. 

Kekayaan alam ini bermanfaat besar bagi kesehatan penduduknya, bahkan bagi 

penduduk dunia. Beberapa penelitian membuktikan kepada dunia bahwa Indonesia 

sangat berpotensi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya bahan obat untuk 

masyarakat dunia (Fahey 2005). Salah satu tanaman Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah tanaman kelor (Moringa oleifera 

Lam). 

Berbagai macam bagian dari tanaman kelor telah digunakan sebagai obat 

herbal di beberapa negara tropis dan subtropis seperti India, Pakistan, Filipina, 

Thailand, dan Afrika. Daun, bunga dan buah dari tanaman kelor dapat digunakan 

karena mengandung nutrisi yang tinggi dan bermacam efek farmakologi. Bahkan, 

tanaman kelor telah lama digunakan sebagai terapi pemijatan di India dan sistem 

pengobatan di Yunani yang dapat mengobati beberapa penyakit seperti tukak 

lambung, penyakit kulit, demam, kelelahan dan bronkitis (Anwar et al. 2007). 

Ekstrak dari daun kelor telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan secara in 

vitro dan in vivo karena mengandung asam fenolik dan flavonoid yang melimpah 

(Chumark et al 2008). Beberapa penelitian juga melaporkan daun Kelor kaya akan 

asam klorogenik, asam galat, kaempferol dan quercetin glikosida (Brahma et al 

2009). 

Flavonoid merupakan senyawa polar karena memiliki sejumlah gugus 

hidroksil yang tidak tersubtitusi. Senyawa flavonoid ini dapat dimanfaatkan sebagai 

antimikroba, obat infeksi pada luka, anti jamur, anti virus, anti kanker, dan anti 

tumor. Selain itu flavonoid juga dapat digunakan sebagai anti bakteri, anti alergi, 

sitotoksik, dan anti hipertensi (Sriningsih 2008). Pada penelitian sebelumnya telah 

Pengaruh Variasi Pelarut...Febryan Amirullah, Farmasi UHAMKA, 2018



2 
 

dilakukan mengenai kandungan flavonoid total pada tanaman kelor diketahui 

bahwa daun kelor memiliki kandungan senyawa flavonoid sebanyak 6,20 g/100 g 

ekstrak (Vongsak et al. 2012). 

Senyawa fenol adalah antioksidan yang menetralkan reaksi oksidasi dari 

radikal bebas yang dapat merusak struktur sel dan berkontibusi terhadap penyakit 

penuaan. Peranan beberapa golongan senyawa fenol sudah diketahui, misalkan 

senyawa fenolik atau polifenolik merupakan senyawa antioksidan alami tumbuhan 

(Estiasih dan Andiyas 2006). Fenol mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu 

atau lebih gugus hidroksil. Senyawa fenol pada bahan makanan dapat 

dikelompokkan menjadi fenol sederhana dan asam folat (Widiyanti 2006). Pada 

penelitian sebelumnya mengenai aktivitas antioksidan dan total fenolik ekstrak 

daun Kelor didapatkan hasil total fenol 126,52 mg/kg ekivalen asam galat (Toripah 

2014). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan  perbandingan penetapan kadar 

total flavonoid dan total fenol dengan variasi pelarut etanol 70% dan 50% dengan 

metode ekstraksi maserasi oleh Vongsak et al (2012) yang menunjukan adanya 

perbedaan jumlah total flavonoid dan total fenol. Pada jumlah total flavonoid 

menunjukan hasil 6,20 ± 0,48/100g ekstrak etanol 70% dan 3,03 ± 0,20/100g 

ekstrak etanol 50 %. Sedangkan untuk total fenol didapatkan 13,23 ± 0,55/100g 

ekstrak etanol 70% dan 7,22 ± 0,16/100g esktrak etanol 50%. Berdasarkan 

penelitian tersebut, maka akan dilakukan penelitian pengaruh variasi etanol 96%, 

70%, dan 40% terhadap kadar flavonoid total dan fenol total dengan metode 

ekstraksi ultrasonik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan konsentrasi pelarut 

terhadap kadar flavonoid total dan fenol total pada daun kelor dengan metode 

ekstraksi ultrasonik. Apakah dilakukannya variasi pelarut dengan menggunakan 

metode ekstraksi ultrasonik akan mempengaruhi kadar total flavonoid dan total 

fenol pada daun kelor. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan 

konsentrasi pelarut pada jumlah falvonoid total dan fenol total yang terdapat pada 

daun kelor. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai perbandingan variasi pelarut terhadap jumlah 

flavonoid total dan fenol total pada ekstrak daun kelor. 
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